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Latar Belakang: Gangguan sendi temporomandibular (TMJD) merupakan penyebab utama nyeri non-
odontogenik di regio oro-fasial. Diagnosis dini dari TMJD penting dilakukan, namun kesadaran diri akan
TMJD masih terbilang rendah. TMJD jugaterjadi pada mahasiswa kedokteran gigi dengan persentase yang
cukup tinggi, hal ini dapat dikaitkan dengan kurangnya kesadaran dan pengetahuan. Tujuan: mengetahui
sgjauh mana pengetahuan dan kesadaran diri akan tanda dan gejala TMJD pada mahasiswa FKG Ul dan
melihat hubungan antara keduanya. Metode: Studi deskriptif potong lintang pada 617 mahasiswa Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Indonesia menggunakan kuesioner pengetahuan, dan tanda dan gejala TMJD
yang pernah digunakan dalam penelitian terdahulu di India. Hasil: Tidak terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan tingkat kesadaran diri akan tanda dan ggjala TMJD. Namun terdapat korelasi positif
antara angkatan dengan tingkat pengetahuan dan korelasi negatif antara angkatan dengan tingkat kesadaran
diri. Tingkat pengetahuan dan kesadaran diri mayoritas mahasiswa tergolong sedang serta tanda dan gejala
yang paling banyak pernah dirasakan oleh mahasiswa yaitu pengalaman mendengar suara dari TMJ saat
membuka atau menutup mulut. Kesimpulan: Semakin tinggi angkatan mahasi swa maka tingkat pengetahuan
TMJD akan meningkat namun, tingkat kesadaran diri akan tanda dan gejala TM.JD justru menurun.

...... Background: Temporomandibular Joint Disorder (TMJD) is the main cause of non-odontogenic pain in
oro-facia region. Early diagnosis of TMJD urge to be done, however the self-awareness of TMJD is usually
low. TMJD also occurred among dentistry students with significant percentage, this could be associated with
the lack of awareness and knowledge. Objective: To understand the level of knowledge and self-awareness
regarding the sign and symptoms of TMJD and its relations of the dentistry student in University of
Indonesia. Methods: Descriptive cross-sectional was applied to 617 students using adapted questionnaire
concerning knowledge, sign and symptoms of TMJD used by asimilar study in India. Results: Thereisno
association between knowledge level and self-awareness regarding the sign and symptoms of TMJD level.
There is apositive correlation between student’ s grade and the level of knowledge, however negative
correlation appears between student’ s grade and the level of self-awareness. The knowledge and self-
awareness level among magjority of students are moderate. The major sign and symptoms that mostly have
ever felt by studentsis experiencing of noises within TMJwhile opening or closing the jaw. Conclusion:
Higher student’ s grade tends to have higher TMJD knowledge level but lower TMJD sign and symptoms
self-awareness level.
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